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MOTTO 

 

Malam begitu gelap, sinarilah dengan ketaatanmu dan siang itu terang, jangan 

kau gelapkan dengan dosa-dosamu 

-Imam Al-Ghazali- 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

  

Panduan translitersasi Arab dan Latin ini melihat kepada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987.  

I.  Konsonan Tunggal  

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 - - Alif أ

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Śā’ Ś Es titi atas ث

 Jim J Je ج

 Hā’ Ḥ Ha titik di bawah ح

 Khā’ KH Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ż Zet titik di atas ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Şād Ṣ Es titik di bawah ص

 Dād Ḍ De titik di bawah ض

 Tā’ Ṭ Te titik di bawah ط

 Zā’ Ẓ Zet titik di bawah ظ
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 Ayn `a Koma terbalik (di ع

atas) 

 Gayn G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā’ H Ha ه

 Hamzah , Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

II. Susunan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis muta’aqiedin  متعقدين 

 ditulis  `iddeh  عدة 

III. Tā’ marbūtah di akhir kata.  

  

a. Bila dimatikan, ditulis h: 

 

 ditulis hibah  هبة 

 

  ditulis jizyyah جزية 

 

(paraturan ini tidak berguna mengena huruf Arab yang telah ada di bahasa 

Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal 

aslinya). 

b. Jika difungsikan kerena terhubung dengan kata lain, ditulis t:  
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 ditulis  nikmaatullāh اهلل نعم ة

 ditulis  zakatul fithri  الفطر زكاة

IV. Vokal pendek  

__   َ  __ (fathah) ditulis a contoh ضر ب ditulis dhoroba 

__   َ  __ (kasrah) ditulis i contoh فهم ditulis fahhima  

__   َ  __ (dammah) ditulis u contoh كتب ditulis kutibu 

V. Vokal Panjang 

a. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas) 

 ditulis jaahiliyyah جاهلية

b. Fathah + alif maqşur ditulis a (garis di atas)  

 

 ditulis yas;aa يسعي

c. Kasrah + ya mati ditulis ī (garis di atas) 

 

 ditulis majīdd مجيد

 

d. Dammah + wau mati ditulis ū (garis di atas) 

 

 ditulis furuud فروض

 

VI. Vokal Rangkap  

 

a. Fathah + yā mati, ditulis ai 

 

 ditulis baiinakum  بينكم

b. Fathah + wau mati, ditulis au 

 

 ditulis qauul  قو ل

 

VII. Huruf Pendek yang berjejeran dalam satu kata, dibatasi dengan apostrof 

 

 ditulis a’anntum أ أ نتم
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 ditulis u’iddat اعدت 

 ditulis la’in syakarrtum لئن شكرتم

VIII. Kata sandang Alif + Lam 

a. Jika disambung huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’ān القران

b. Jika terhubung huruf syamsiyyah,sama serti huruf qamariyah. 

 ditulis al-syams الشمش

 ’ditulis al-samā السماء

IX. Huruf Besar  

Huruf kapital di kalimat digunakan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam tatanan kalimat dapat ditulis menurut penulisannya 

 

 ditulis zawwi al-furūd ذوى الفروض  

 ditulis ahlu al-sunnah  اهل السنة  
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ABSTRAK 

Latar belakang penelitian ini dilandasi  oleh berkurangnya nilai-nilai religius 

di kalangan masyarakat modern. Fenomena ini menyebabkan terjadinya berbagai 

konflik sosial, mulai dari kekerasan, pelecehan sampai bergesernya nilai-nilai etika 

dan moral, sehingga keharmonisan menjadi sesuatu yang hampir punah pada masa 

ini. 

Tasawuf adalah sebuah cara untuk membimbing manusia ke dalam 

keharmonisan dan kesatuan. Pondok Pesantren merupakan tempat untuk menerapkan 

nilai-nilai tasawuf dengan melatih para santri untuk mempraktekkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Umumnya pondok pesantren terletak berpisah dengan 

keramaian atau kehidupan sekitarnya, hal ini dilakukan agar pondok pesantren dapat 

maksimal dalam mendidik para santri menerapkan nilai keagamaan. Lantas 

bagaimana dengan Madrasah Huffadh I Pondok Pesantren Al-Munawwir yang justru 

terletak di dalam keramaian dan dihuni oleh mahasiswa yang tentunya berbeda 

dengan santri pada umumnya.  

Apa saja nilai-nilai tasawuf Al-Ghazali yang diterapkan di Madrasah Huffadh 

I?, apa saja aspek pendukung dan penghambat dalam penerapan nilai-nilai tasawuf di 

Madrasah Huffadh I dan apa solusi yang diberikan oleh Madrasah Huffadh I dalam 

mengatasi hambatan tersebut? Pertanyaan-pertanyaan ini merupakan rumusan 

masalah dalam penelitian ini. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

mempelajari bagaimana nilai-nilai tasawuf dipraktikkan, hal apa yang membantu 

serta penghalang dalam kegiatan tersebut dan kiat apa saja yang direkomendasikan 

guna memperbaiki tantangan tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Informan dalam penelitian ini : ustadz, 

pengurus dan santri. Wawancara, catatan lapangan, dan bentuk dokumentasi lainnya 

digunakan untuk mengumpulkan data. Memisahkan data yang relevan dari 

kebisingan, memberikan konteks, dan menarik kesimpulan. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah: (1) Nilai taubat, sabar, zuhud dan 

khauf, merupakan nilai tasawuf al-Ghazali yang diterapkan di Madrasah Huffadh I. 

(2) Program hafalan al-Qur’an dan majelis al-Qur’an, mujahadah yang wajib diikuti 

oleh seluruh santri, serta kontribusi pengurus dan ustadz dalam memantau kegiatan 

santri dan figur kiai dalah faktor pendukung dalam penerapan nilai tasawuf ini. 

Sedangkan aspek penghambat meliputi: kesadaran santri dalam mentaati peraturan, 

lingkungan sekitar pondok yang kurang mendukung dan kurangnya ketegasan 

peraturan. (3) Solusi yang diberikan oleh pihak pondok anatara lain: santri 

diperbolehkan membawa laptop di pondok untuk keperluan tugas kuliah, pembatasan 

jam keluar-masuk santri agar lebih disiplin, santri wajib memberikan jadwal 

perkuliahannya. 

Kata kunci: penerapan, nilai-nilai tasawuf al-Ghazali, pondok pesantren 
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Kata Pengantar 

 

Puji syukur Alhamdulillah penulis penjatkan kepada Allah Swt yang telah 
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“Penerapan Nilai-nilai Tasawuf Al-Ghazali di Madrasah Huffadh I Pondok Pesantren 

Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta” ini dapat diselesaikan dnegan baik, semoga 

memberikan kemanfaatan bagi pembacanya.  Shalawat dan salam senantiasa 

terhaturkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW, para sahabat dan keluarga 

sekalian. Nabi yang meimpin umatnya menjauh dari keburukan menuju jalan 

kebajikan. 
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terimakasih-dan-penghargaan setinggi-tingginya kepada seluruh orang-orang yang 
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kepada peneliti: jazakumullah ahsanal jaza,  terkusus kepada nama-nama di bawah 
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1. Mama Ali Rosyidi dan Umi Nur Baeti, terimakasih atas doa-doanya, juga 

yang selalu sabar dalam mendidik dan memotivasi anak-anaknya. Semoga 

panjenengan berdua selalu dilimpahi kesehatan dan rizki yang barokah serta 

maghfiroh oleh Allah Swt. 

2. My Sister Ummu Aemanah dan mamas Candra Lubis serta dede Ameera, 

yang selalu memberikan semangat dan dukungannya kepada penulis dikala 
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galaunya masa mengerjakan skripsi. Untuk dede Ameera: “nanti ngafalin de 

ya, biar amy ada temen nderesnya, biar ga males..eheh”. 

3. My Brother Bayu Alfin Niqoirro’yi, semangat terus mondoknya dan 

terimaksih selalu mengingatkan kapan wisudahnya, walaupun hanya modus 

agar bisa dijemput pas wisudah. Untuk nanang Bayu, ga usah isinan, ga usah 

manja!; untuk Aldi Fathurrahman, terimaksih sudah banyak membantu, 

semoga tidurmu menyinari hidupmu, tetaplah  tidur jangan semangat, 

sleeping person!.  

4. Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag.,MA. Sebagai rektor UIN Sunan 
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11.  Seluruh sahabat penulis: keluarga besar Pondok Pesantren Al-Munawwir, 

Madrasah Huffadh I yang telah memberikan kesempatan bagi penulis untuk 

menjadikan objek kajian pada skripsi penulis, teman-teman kamar dua; gus 

rifqi, ingat dua hal lek! dimanapun berada, Muhammad Imdad; nulismu 

jangan sampai melupakan rabimu, mbah!, dan semua teman-teman Questio 

2017, terimakasih sudah memberikan kenangan yang indah dalam hidup 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejalan dengan berkembangnya era modern, kesadaran dan pandangan 

dunia yang rasional semakin menguat dalam masyarakat. Menguatnya 

rasionalitas tersebut pada suatu sisi telah membuat dimensi religius 

tertinggalkan.1 Entah berdampak baik atau buruk, secara tidak langsung 

masyarakat dipaksa masuk ke dalam sistem global yang tidak seluruhnya 

dipahami oleh siapapun. Globalisasi memunculkan gaya hidup yang 

mempunyai wawasan dan pengetahuan luas, hal ini ditandai dengan 

tersedianya informasi yang sebelumnya tidak tersedia secara luas kepada 

anggota masyarakat. 2  

Penyebab utama dari persoalan ini adalah terabaikannya penyimpangan nilai-

nilai etika, moral dan budaya. Bisa kita lihat baik di media cetak maupun 

media masa, banyak kasus-kasus kejahatan sosial seperti pemerkosaan, 

pembunuhan, tawuran belum lagi beberapa yang disuguhkan oleh media sosial 

yang kian hari semakin marak beberapa kejahatan yang terjadi di beberapa 

tempat khusunya di perkotaan. Sehubungan dengan pendidikan akhlak dan 

moral bangsa, maka pentinya dilakukan penerapan pendidikan tasawuf.

 
1 Robby Habiba Abror dan Muhammad Arif, “TAREKAT DAN KEMODERNAN: Studi Atas 

Tarekat Qadiriyah wa naqsyabandiyah Yogyakarta”, JAQFI:  Jurnal Aqidah dan Filsafat islam, 
Vol.6, No.1, 2021. Hlm. 89. 

2 Neni Yulianti, Implementasi Nilai Etika Di Era Globalisasi, Jurnal Mimbar, Vol. XVIII, 

No. 4 Oktober-Desember 2002. Hlm. 462.  
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Tasawuf merupakan ajaran yang berhubungan dengan pembinaan mental rohaniah 

agar selalu dekat dengan Tuhan.3 Cara tasawuf dalam membina mental seseorang 

adalah dengan cara melakukan berbagai laku spiritual seperti menghilangkan sifat 

iri dengki, sombong, tamak, merasa paling benar dan sebagainya. Kemudian 

menanamkan sifat-sifat terpuji seperti rendah hati, sabar, ikhlas dan lain-lain. 

Sebagai hasil dari memasukkan nilai-nilai tasawuf ke dalam kehidupan sehari-

hari, Islam rahmatan lil alamin ditekankan, dan akhlak al-Karimah dijunjung 

tinggi. Tasawuf mencakup sejumlah amalan, termasuk menghindari godaan untuk 

menuruti hawa nafsu, memisahkan diri dari naluri yang lebih rendah, menahan 

sifat manusia, menghiasi diri dengan kualitas spiritual, mengejar ilmu alam, dan 

mengikuti syariat Nabi Muhammad.4 

Filsuf dan cendekiawan Islam terkenal Abu Hamid Muhammad bin 

Muhammad Al-Ghazali ath-Thusi ash-Syafi'i terkenal karena penguasaan 

subjek ilmiah dan kemampuannya untuk berdebat secara persuasif dan 

persuasif. Sejak kematiannya pada tahun 1111, warisan Al-Ghazali, yang lahir 

di kota Tus, Iran pada tahun 1058, terus memberikan dampak yang signifikan 

bagi dunia Islam.5 Jujur dengan Tuhan dan ramah dengan orang lain adalah 

bagaimana tasawuf dipahami. Ada dua komponen utama tasawuf. Hubungan 

dengan Tuhan dan orang lain adalah fondasinya. Kedua, moralitas adalah dasar 

dari kemitraan. Ketulusan (ketulusan niat) adalah dasar dari hubungan yang 

 
3 Solihin, M dan M. Rosyid Anwar, Akhlak Tasawuf ( Bandung: Nuansa, 2005), hlm. 46. 
4 Al-Ghazali, Raudhah Taman Jiwa Kaum sufi (Surabaya: Risalah Gusti, 1995), hlm. 57. 
5 Robby Habiba Abror, The History and Contribution of Philosophy in Islamic Thought, 

Al-Turas,vol 26,no 2, Juli 2020. Hlm. 325-326. 
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sehat dengan Allah, dan itu memanifestasikan dirinya dalam pengorbanan 

sukarela untuk keuntungan pribadi untuk mematuhi perintah Allah. Sedangkan 

etika sosial menjadi landasan interaksi manusia. Selama tindakan seseorang 

tidak bertentangan dengan syariat, salah satunya adalah mendahulukan 

kesejahteraan orang lain daripada dirinya sendiri. Karena, seperti yang 

dikatakan Al-Ghazali, individu yang tidak patuh pada Syariah tidak dapat 

dianggap sebagai Sufi. Pengakuan orang ini bahwa dia adalah seorang Sufi 

adalah salah.6 

Dalam Islam sendiri banyak tarekat Sufi masing-masing memiliki 

doktrin dan praktik mereka sendiri, tetapi mereka semua memiliki tujuan yang 

sama: membersihkan diri dari segala sesuatu yang menghalangi hubungan 

yang lebih dekat dengan Allah SWT.7 Sabar, amanah, ikhlas, qana'ah, zuhud, 

dan sebagainya adalah semua nilai yang dianut tasawuf yang dapat digunakan 

untuk memperbaiki diri secara mental dan spiritual. Kesemuanya itu perlu 

diterapkan dengan riyadhah (amalan) yang sungguh-sungguh agar melekat di 

hati, memungkinkan hati dibersihkan dari segala penyakit rohani yang 

menghalangi fitrah kebenaran. 

Fokus utama kajian ini adalah bagaimana nilai-nilai sufisme al-Ghazali 

dapat dipraktikkan. Hal ini karena Al-Ghazali berupaya menjadikan akhlak 

(tasawuf) sebagai motor penggerak di balik fiqh. Al-Ghazali tidak hanya 

menjadikan sikap berpegang teguh pada kaidah-kaidah formal syariat sebagai 

 
6 Al-Ghazali, Rosa’il Al-Ghazali (Jakarta: Diadit Media, 2008), hlm. 24. 
7 Amin, Sitti Jamilah, “Talassa Kamase-Masedan Zuhud: Titik Temu Kedekatan pada 

Tuhan dalam Bingkai Pasang Ri Kajang dan Ilmu Tasawuf”, KURIOSITAS: Media Komunikasi 

Sosial dan Keagamaan, vol.12, no.1, juni 2019, hlm. 61–75 
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langkah awal bagi seseorang yang berniat mendalami jalan menuju Tuhan, 

tetapi ia juga mengaitkan tasawuf dengan fiqh begitu erat sehingga menjadi 

ajaran yang integral.8 

Dalam proses penyucian jiwa tersebut membutuhkan beberapa tahapan 

yang harus dilalui secara baik, benar dan berkesinambungan. Dalam hal ini al-

Ghazali memberikan tahapan-tahapan sebagai berikut: pertama Takhalli yaitu 

membersihkan atau mengosongkan diri dari sifat-sifat tercela, kedua Tahalli 

yaitu mengisinya kembali dengan nilai-nilai ilahiah dan selanjutnya Tajalli 

yaitu merasakan manifestasi ilahi dalam kehidupan sehari-hari.9 

Dengan memadukan syariat dan hakikat dengan corak akhlaqi, antara 

ilmu tauhid, fiqih dan tasawuf, al-Ghazali menyumbangkan gagasan baru bagi 

tasawuf pada abad ke lima hijriyah. Suatu alternatif baru yang tidak sama 

dengan pemikiran tasawuf sebelumnya. Menjadi sangat menarik jika ide ini 

diterapkan di pondok pesantren. 

Pentingnya penerapan nilai-nilai tasawuf dalam kehidupan masyarakat 

modern khususnya santri, dikarenakan tasawuf secara seimbang memberikan 

kesejukan batin dan kedisiplinan syari’ah, membina tata hidup dan 

penghidupan atas dasar ajaran-ajaran tasawuf, alhasil kemudian akan dijadikan 

identitas karakter santri. 

Tujuan pondok pesantren adalah untuk mengajar siswa tentang Islam 

dan mendorong mereka untuk mempraktikkan iman mereka dalam semua 

 
8 Deswita, “Konsepsi Al-Ghazali Tentang Fiqh Dan Tasawuf”, Jurnal JURIS, vol.13, No. 

1, 2019, hlm. 2. 
9Syamsun Ni’am, Tasawuf Studies (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2020), hlm.139.  
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aspek kehidupan mereka.10 Pondok pesantren adalah “komplek dengan lokasi 

yang umumnya terpisah dari kehidupan di sekitarnya”, sebagaimana dikatakan 

oleh Abdurrahman Wahid.11 Komplek pesantren terdiri dari sejumlah 

bangunan, termasuk rumah juru kunci (kiai dalam bahasa jawa, ajegan dalam 

bahasa Sunda serta seorang biarawati atau bendara di daerah berbahasa 

Madura, biasa disingkat “ra” sebuah masjid, tempat belajar (disebut surau 

dalam bahasa Melayu), dan asrama untuk santri.12  

Pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan tetapi juga 

sebagai lembaga penyiaran agama dan sosial-keagamaan dengan terlibat dalam 

kegiatan pembangunan masyarakat yang meningkatkan tingkat kepekaan umat 

beragama. Pesantren juga merupakan tempat pelatihan bagi santri agar menjadi 

insan kamil, lantaran tasawuf menjadi kurikulum yang harus ada di sebuah 

pesantren dan para santri dilatih untuk mengaplikasikan nilai sufisme. 

Madrasah Huffadz 1 Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak 

Yogyakarta yang masyhur beserta pendidikan dan pengajarannya pada bidang 

al-Qur’an juga merupakan salah satu pondok pesantren yang mengajarkan 

tasawuf dan menerapkannya pada kehidupan sehari-hari. 

Letak geografis Madrasah Huffadh 1 Pondok Pesantren Al-Munawwir 

yang berada di perkotaan dan mayoritas dari santri Madrasah Huffadh 1 adalah 

mahasiswa menjadikan penulis ingin meneliti lebih dalam mengenai 

bagaimana nilai-nilai tasawuf al-Ghazali diterapkan di sana. Untuk itu, Penulis 

 
10 Zulhimma, “Dinamika Perkembangan Pondok Pesantren Di Indonesia”, Jurnal Darul 

'Ilmi, Vol. 01, No. 02, 2013. Hlm. 166.  
11 Bebun Suharto, Dari Pesantren Untuk Ummat (Surabaya: Imtiyaz), hlm.9-10.  
12 Abdurrahman Wahid, Pesantren sebagai Subkultur, dalam M. Dawam Rahardjo (ed.) 

Pesantren dan Pembaharuan, cet. 5 (Jakarta: LP3ES, 1995), hlm. 4 
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akan melakukan penelitian di Pondok Pesantren tersebut yang terletak di 

Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta (D.I.Y). 

 

B. Rumusan Masalah 

Mengingat konteks di atas, berikut merupakan permasalahan yang 

dirumuskan  dalam penelitian ini:  

1. Nilai tasawuf al-Ghzali apa saja yang diterapkan di Madrasah Huffadh 1 

Pondok Pesantren al-Munawwir Krapyak Yogyakarta? 

2. Bagaimana proses penerapan nilai-nilai taawuf Al-Ghazali di Madrasah 

Huffadh I? 

3. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 

nilai-nilai tasawuf al-Ghazali di Madrasah Huffadh 1 Pondok Pesantren al-

Munawwir Krapyak Yogyakarta? 

4. Apa solusi yang diberikan oleh pengurus Madrasah Huffadh 1 Pondok 

Pesantren al-Munawwir untuk mengatasi hambatan dalam proses penerapan 

nilai-nilai tasawuf al-Ghazali yang ada di lembaganya? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian: 

a. Mengetahui nilai-nilai tasawuf yang diterapkan di Madrasah Huffadh I 

Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta. 

b. Mengetahui apakah Madrasah Huffadh I yang berada di lingkungan 

keramaian dengan santri mahasiswa dapat menerapkan nilai-nilai tasawuf 

Al-Ghazali. 
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c. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan nilai-nilai 

tasawuf di Madrasah Huffadh I Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Krapyak Yogyakarta. 

d. Mengetahui solusi yang diberikan pihak Madrasah Huffadh 1 Pondok 

Pesantren Al-Munawwir ketika menghadapi faktor penghambat dalam 

penerapan nilai-nilai tasawuf di lembaganya. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

Sebagai sumbangan keilmuan dan diharapkan bisa menjadi 

tambahan bahan pustaka di bidang Aqidah dan Filsafat Islam serta 

diharapkan bisa menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

meneliti mengenai nilai-nilai tasawuf al-Ghazali. 

b. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini dimaksudkan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya  menerapkan nilai-nilai etika, moral serta 

agama dalam kehidupan sehari-hari khususnya di kalangan anak muda 

pada era sekarang guna menciptakan kehidupan yang harmonis serta 

jauh dari konflik sosial. 

D. Kajian Pustaka 

Sejumlah literatur yang memiliki topik sama dalam penelitian ini. 

Seperti jurnal yang ditulis oleh Muhammad Asro dan Merita Dian erina yang 

berjudul Aplikasi Nilai-nilai Tasawuf Perspektif Al-Ghazali Dalam Kegiatan 
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Belajar Mengajar.13 Dalam tulisannya, Asro dan Merita menguraikan gagasan 

nilai-nilai tasawuf secara sistematis. Sekilas skripsi tersebut memiliki 

kesamaan dengan tema yang penulis suguhkan dalam penelitian ini. Akan 

tetapi ada perbedaan mendasar dalam menentukan objek material dan objek 

formal, dimana Asror dan Merita menjadikan MDT Al Barokah sebagai objek 

materil dalam penelitiannya, sedangkan penulis menggunakan Madrasah 

Huffadh I Pondok Pesantren al-Munawwir dan santrinya sebagai objek materil. 

Dalam skripsi yang ditulis oleh Bimo Haryo Setyoko, mahasiswa IAIN 

Salatiga yang berjudul Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Tasawuf Dalam Kitab 

Minhajul ‘Abidin Karya Imam Al-Ghazali.14 Skripsi tersebut memiliki 

perbedaan dengan skripsi yang diteliti oleh penulis. Di dalam skripsi tersebut 

Bimo hanya memaparkan nilai-nilai etika, moral yang terdapat di kitab 

minhajul ‘abidin. Sedangkan penulis dalam skripsi ini menjelaskan mengenai 

proses penerapan nilai-nilai tasawuf Al-Ghazali kepada santri madrasah 

Huffadh I. 

Dalam penelitian yang ditulis oleh Mardiana, mahasiswi jurusan ilmu 

tasawuf IAIN Bengkulu yang berjudul Nilai-nilai Spiritualitas dalam Shalat 

Perspektif Al-Ghazali.15 Di dalam Skripsi tersebut Mardiana hanya 

memaparkan nilai-nilai spiritual yang ada di dalam shalat perspektif Al-

Ghazali sedangkan pada skripsi penulis, menjelaskan mengenai nilai-nilai 

 
13.Muhammad Asro dan Merita Dian Erina, “Aplikasi Nilai-nilai Tasawuf Al Ghazali 

dalam Kegiatan Belajar Mengajar, Proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung,vil:1, no:1, 10 

November 2021.  
14. Bimo Haryo Setyoko, Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Tasawuf dalam Kitab Minhajul 

‘Abidin Karya Imam Al-Ghazali, Skripsi Tarbiyah Pendidikan Agama Islam, IAIN Salatiga: 2021. 
15. Mardiana, Nilai-nilai Spiritualitas dalam Shalat Perspektif Al-Ghazali.Skripsi Ilmu 

Tasawuf, IAIn Bengkulu 2018. 
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tasawuf al-Ghazali yang diterapkan di Madrasah Huffadh I beserta dengan 

proses penerapannya. 

Sedangkan dalam bentuk Jurnal, penulis menemukan beberapa karya 

ilmiah yang ditulis oleh Siti Rohmah yang berjudul Penanaman Nilai-nilai 

Tasawuf Dalam Keluarga.16 Persamaan dengan tema yang penulis ajukan 

adalah sama-sama membahas bagaimana penerapan nilai-nilai tasawuf, namun 

objek material yang dikaji oleh Rohmah berbeda dengan tema yang diajukan 

penulis. Rohmah menjadikan keluarga sebagai objek materialnya sedangkan 

peneliti menggunakan santri Madrasah Huffadh I Pondok Pesantren al-

Munawwir Krapyak Yogyakarta. 

E. Kerangka Teori 

Penerapan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang 

dikutip oleh Syafrudin Nurdin memiliki arti “suatu cara, proses atau perbuatan 

menerapkan”. Penerapan dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang 

dilaksanakan oleh perorangan atau lebih untuk mempraktekan teori, metode 

atau hal lain yang bertujuan agar tercapainya sesuatu yang diinginkan. Adapun 

unsur penerapan meliputi: 

1. Adanya program yang dilaksanakan. 

2. Adanya hal-hal yang menjadi sasaran, atau target, yang dapat 

berupa kumpulan orang-orang tertentu atau kolektif yang mungkin 

akan mendapat manfaat dari inisiatif tersebut. 

 
16 St. Rahmah, Penanaman Nilai-nilai Tasawuf Dalam keluarga, Jurnal Al hiwar Ilmu dan 

Teknik Dakwah Vol. 05, No. 10. 10 Juli 2017.  



10 
 

 
 

3. Adanya pelaksana yang kompeten dari instansi, kelompok, dan 

individu yang bertugas melaksanakan dan mengawasinya.17  

Nilai didefinisikan sebagai sesuatu yang dianggap baik, berguna, dan 

paling benar menurut keyakinan seseorang atau kelompok, dan akar kata 

latinnya vale're berarti berguna, mampu, berdaya, sah. 

Menurut Steeman, nilai didefinisikan sebagai "sesuatu yang memberi 

makna pada kehidupan dengan memberikan referensi, titik awal, dan tujuan."18 

Sesutau memiliki nilai jika disukai, dikejar, dihargai, berguna dan mampu 

membuat kehidupan masyarakat menjadi lebih baik.19 

Hakikat nilai dalam Islam sendiri memiliki arti yaitu sesuatu perkara 

yang mendatangkan keridhoan Allah Swt dan bermanfaat bagi manusia serta 

alam semesta.20 Kita akan menghormati orang dan bahkan menghormati diri 

sendiri ketika kita memegang nilai-nilai yang dianggap sebagai standar 

tindakan serta ketika kita memegang sikap yang menentukan siapa kita dan 

bagaimana kita hidup di lingkungan.21 

Istilah tasawuf memiliki banyak konotasi. Karena esensi tasawuf adalah 

suffah, upaya membersihkan hati untuk mendekatkan diri kepada Allah, 

Ahmad as-Syarbashi berpendapat bahwa pandangan Busti adalah yang paling 

ampuh dan komprehensif. Ibn Kholdun membantah klaim Sharbashi bahwa 

 
17 Syafrudin Nurudin, Guru Profesional Dan Implementasi Kurikulum (Ciputat, PT. 

Ciputat Press, 2005), hlm. 93.  
18 Sutarjo Adisusilo, J.R, Pembelajaran Nilai-Nilai Karakter ( Jakarta: Raja Grafindo 

2012), hlm. 57.  
19 Tri Sukitman, “Internalisasi pendidikan nilai dalam pembelajaran (upaya menciptakan 

sumber manusia yang berkarakter)”, vol. 3, no. 1, JPSD, 2 Agustus 2016, hlm. 86.  
20 Samhi Muawan Djamal, “Penerapan Nilai-nilai Ajaran Islam dalam Kehidupan 

Masyarakat Di desa Garuntungan Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba, Jurnal Adabiyah, 

vol. 17, No. 2, 2007. 
21 Sutarjo Adisusilo, J.R, Pembelajaran Nilai-Nilai Karakter, hlm. 58. 
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tasawuf dinamai menurut kata “suf”yang berarti wol kasar, karena Sufi pada 

masa itu mengenakan wol kasar sebagai tanda kesopanan mereka.22 

Tasawuf adalah “akhlak mulia yang muncul pada zaman yang mulia 

dari manusia yang mulia dengan orang-orang yang mulia,” seperti yang 

dijelaskan oleh Syekh Muhammad bin Ali al-Qasab, guru Imam Junaidi al-

Baghdadi. Menurut Imam Junaidi al-Baghdadi, “Tuhan membunuhmu, Tuhan 

memberimu kehidupan, dan engkau bersama Tuhan tanpa perantara”. itulah 

definisi tasawuf. 23 

Sementara itu, berikut adalah bagaimana Syaikh Muhammad Amin al-

Kurdi mencirikan tasawuf adalah “sebuah ilmu yang menjelaskan ihwal baik-

buruknya keadaan jiwa dan cara membersihkannya dari sifat-sifat buruk serta 

mengisinya dengan sifat-sifat yang terpuji, tatacara melaksanakan suluk, 

berjalan menuju keridhaan Allah serta menjauhi laranganNya dan 

melaksanakan perintahNya.”24 

Oleh karena itu nilai tasawuf merupakan sesuatu yang berkaitan dengan 

persoalan keyakinan, dan sikap manusia dalam berjalan menuju keridhoan 

Allah, dengan cara menjauhkan diri dari perilaku buruk dan senang terhadap 

dunia. 

Pengertian Pesantren berasal dari kata santri, dengan awalan pe dan 

akhiran an, berarti tempat tinggal para santri.25 Cottage berasal dari kata Arab 

 
22 Cecep Alba, Tasawuf dan Tarekat, (Cet; 2. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 

10 
23 Cecep Alba, Tasawuf dan Tarekat, hlm. 11 
24 Cecep Alba, Tasawuf dan Tarekat, hlm. 12.  
25 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 

1999), hlm. 138.  
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“funduk” yang dapat berarti hotel atau asrama, tetapi dalam penggunaan 

modern mengacu pada rumah kecil yang biasanya ditempati oleh mahasiswa.26 

Chatuverdi dan Tiwari mengatakan bahwa kata santri berasal dari kata shastri 

yang berarti buku-buku suci (buku-buku agama) atau buku-buku tentang ilmu 

pengetahuan.27 

M. Arifin mendefinisikan Pesantren sebagai “lembaga pendidikan 

agama Islam yang tumbuh dan dikenal oleh masyarakat sekitar, dengan sistem 

asrama (kompleks) tempat santri menerima pendidikan agama melalui sistem 

pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan satu 

atau beberapa orang”. Kyai yang memancarkan kepercayaan diri dan 

individualitas dalam setiap aspek kehidupan mereka.28 

Siswa (santri) yang ingin memperoleh pemahaman Islam yang lebih 

mendalam menghadiri kelas di Pondok Pesantren, sebuah lembaga pendidikan 

Islam yang terdiri dari asrama (Pondok), seorang guru master (kyai), dan 

masjid. Pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan tetapi 

juga sebagai lembaga penyiaran agama dan sosial-keagamaan, di mana mereka 

terlibat dalam kegiatan yang meningkatkan kesadaran beragama di masyarakat 

setempat. 

26 Hasbullah, Sejarah pendidikan Islam di Indonesia. Hlm.139. 
27 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai 

(Jakarta: P3ES, 1994), hlm. 18 
28 Ainur Rofik, Pembaharuan Pesantren, ( Jember: STAIN Jember Press), hlm. 8. 
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan fenomenologi yang berusaha untuk mengungkap, mempelajari dan 

memahami fenomena yang dialami oleh individu maupun kelompok yang 

diteliti melalui penelitian yang mendalam sehingga dapat memberikan 

gambaran mengenai proses penerapan nilai-nilai tasawuf al-Ghazali di 

Madrasah Huffadh I.29  

2. Jenis Dan Sumber Data

Semua informasi dalam observasi dikumpulkan langsung dari subjek 

penelitian. Sumber data primer dan sekunder merupakan sebagian besar 

informasi yang digunakan dalam penyelidikan ini. 

a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber 

pertama.30 Di sini, peneliti mengumpulkan informasi langsung dari 

sumber, seperti wawancara dan observasi, dan menggunakan metode 

yang disebut snowball sampling untuk menemukan calon narasumber. 

Kepala pesantren, pengurus pesantren, ustadz, santri, dan pemangku 

kepentingan lainnya termasuk di antara responden. 

b. Data Sekunder

Informasi tambahan ini dikumpulkan tanpa mengirim siapa pun ke 

lapangan. Fakta dan angka dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti 

29Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 18 

30 Amiruddin Dan Zainal Asikin (Eds), Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: 

Rajawali pers, 2018), hlm. 25. 

F. Metodologi Penelitian 

1.. nis Penelitian
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catatan pemerintah, karya yang diterbitkan, laporan penelitian, dan 

banyak lagi.31 

3.Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti akan menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 

a. Observasi Partisipan 

Untuk mengumpulkan informasi, peneliti menggunakan metode 

yang disebut "pengamatan partisipan", yang berarti hidup bersama, 

mengalami, dan mengambil bagian dalam aktivitas sehari-hari subjek 

yang diteliti.32 

Dari sudut pandang psikologis, mengamati berarti terlibat dalam 

tindakan memusatkan perhatian pada suatu target melalui penggunaan 

semua kemampuan persepsi seseorang. Suharsimi Arikunto 

mengatakan bahwa observasi disebut juga observasi multisensori.33 

Metode observasi, juga dikenal sebagai penelitian pendahuluan, 

melibatkan analisis yang cermat terhadap beberapa hal yang dimiliki 

oleh informan; dalam hal ini informan adalah seseorang yang memiliki 

pengetahuan tentang bagaimana nilai-nilai sufi dipraktikkan di Pondok 

Pesantren al-Munawwir krapyak Yogyakarta. 

b. Wawancara  

Tujuan wawancara merupakan kegiatan untuk mendapatkan 

wawasan tentang topik yang diminati dengan meminta dua orang 

 
31 Amiruddin Dan Zainal Asikin (Eds), Pengantar Metode Penelitian Hukum, hlm. 31 
32 Andi Prastowo, “Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan 

Penelitian” (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 220. 
33 Suharsimi Arikunto, Prosuder Penelitian Sesuatu Pendekatan Praktis, hlm. 80. 



15 
 

 
 

bertemu dan membicarakannya melalui penggunaan pertanyaan dan 

jawaban. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 

ketua pondok, Ustad, Pengurus dan Santri. 

c. Dokumentasi 

Metode ini penulis gunakan untuk menggali data terkait tema baik 

dari buku, jurnal, majalah atau literatur yang lain. Serta catatan 

pesantren, kitab yang digunakan di pesantren. Kemudian gambar atau 

foto kegiatan terkait yang mengungkapkan perkembangan historis 

Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak juga akan penulis gunakan, 

sehingga dapat menjadi rujukan untuk memperkaya data temuan. 

4. Teknik Analisis Data 

Merupakan metode yang digunakan untuk menyaring data guna 

mengungkapkan wawasan yang bermanfaat yang akan memperkuat keandalan 

temuan penelitian. 

Langkah pertama dalam analisis data adalah pemeriksaan menyeluruh 

terhadap semua informasi yang dikumpulkan, termasuk wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, diikuti dengan pemilihan data yang relevan untuk 

studi lebih lanjut dan perumusan kesimpulan yang jelas dan ringkas.34 Untuk 

prosesnya yaitu:  

1. Mereduksi Data, Para ilmuwan memeriksa informasi yang 

dikumpulkan dari wawancara dan catatan lainnya. Proses reduksi data 

 
34 Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, hlm. 209.  
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melibatkan pelaporan secara sistematis hanya aspek terpenting dari data yang 

dikumpulkan. 

2. Display Data, adalah untuk memberikan gambaran singkat tentang 

topik yang ada, sebelum mengatur informasi ke dalam deskripsi naratif dan 

sistematis yang membuatnya mudah untuk mengidentifikasi tema berulang 

yang sesuai dengan perhatian utama masalah dan memberikan arti penting 

pada tema tersebut.  

3. Verifikasi Data, yakni upaya yang dilakukan untuk mengeksplorasi data 

yang dikumpulkan untuk makna yang lebih dalam. Hal ini dilakukan agar hasil 

akhir seakurat dan setepat mungkin. Hal ini dicapai dengan mengeksplorasi 

potensi tema, bentuk, hubungan, persamaan, perbedaan, faktor-faktor yang 

mempengaruhi, dll. Hasil evaluasi dirangkum dalam satu kesimpulan tunggal, 

mencakup semua, dan dapat diandalkan setelah melalui prosedur ini.  

G. Sistem Pembahasan 

Penataan penelitian ini disusun bertujuan untuk menjabarkan gambaran 

awal dan isi dari penelitian ini. Adapaun sistematika pembahasannya adalah 

sebagai berikut: 

Bab pertama Dalam pendahuluan, penulis memaparkan konteks 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metodologi, dan sistematika pembahasan. Bab pertama merupakan tinjauan 

umum dengan tujuan menjaga keseragaman penelitian dan menyajikan temuan 

dalam urutan yang logis. 
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Bab kedua Membahas tentang pengertian tasawuf, Objek kajian 

tasawuf serta konsep tasawuf Al-Ghazali. 

Bab ketiga Dalam bab ini, kita melihat apa itu pondok pesantren dan 

bagaimana Madrasah Huffadh I Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak 

Yogyakarta sampai seperti sekarang ini. 

Bab keempat pada bab ini penulis menguraikan informasi dari hasil 

observasi meliputi nilai-nilai tasawuf yang diterapkan kepada santri, proses 

penerapan nilai-nilai tasawuf, unsur-unsur yang menjadi mendukung dan 

menghambat selama proses penerapan nilai-nilai tasawuf serta upaya-upaya 

yang dilakukan pengurus pondok dalam mengatasi kendala yang 

mempengaruhi dalam penerapan nilai sufisme di Madrasah-Huffadh I Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Krapyak-Yogyakarta. 

Bab kelima berisi tentang penutup dari karya tulis ilmiyah ini meliputi 

kesimpulan yang menjawab rumusan masalah dan kritik serta saran yang 

menjadi keharusan untuk perbaikan dari karya tulis ini.
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BAB V 

PENUTUP  

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penjabaran mengenai penerapan nilai-nilai 

tasawuf di Madrasah Huffdah I Pomdok pesantren Al Munawwir Krapyak 

Yogyakarta dapat ditarik kesimpulan yaitu:  

1. Nilai Tasawuf Yang Diterapkan Di Madrasah Huffadh I 

Nilai-nilai tasawuf Al-Ghazali yang diterapkan di Madrasah 

Huffadh I Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak..Yogyakarta 

adalah nilai taubat, sabar, zuhud dan khouf. 

2. Proses penerapan nilai-nilai tasawuf di Madrasah Huffadh I: 

a. Taubat, nilai taubat di Madrasah Huffadh I diterapkan dalam 

kegiatan sholat jama’ah, berdzikir bersama, mujahadah, khataman 

Al-Qur’an, ziarah kubur serta wejangan . 

b. Sabar, penerapan nilai sabar di Madrasah Huffadh I diterapkan 

dalam kegiatan menghafalkan Al-Qur’an, muroja’ah, setoran Al-

Qur’an, antre mandi dan mengambil jatah makan juga dalam 

bergaul sesama teman. 

c. Zuhud, nilai zuhud diterapkan dalam bentuk kesederhanan di 

pondok seperti, puasa sunnah senin-kamis, riyadloh tahunan (dalail 
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Qur’an), tidur di tempat yang seadanya, jatah makan hanya 1x 

sehari dan kesederhanaan yang dicontohkan oleh Kiai kepada 

santrinya. 

d. Khouf, penerapan nilai khouf di Madrasah Huffadh I diterapkan 

dalam kegiatan mujahadah, tausyiyah atau wejangan kiai, kajian 

kitab Tibyan dan konsekuensi tidak mendapatkan sanad bagi yang 

tidak bisa menyelesaikan hafalannya. 

3. Faktor pendukung dan penghambat penerapan nilai-nilai tasawuf 

di Madrasah huffadh I.  

Faktor yang mendukung dalam menerapkan nilai-nilai tasawuf 

di Madrasah Huffadh I ini adalah adanya program unggulan di 

Madrasah Huffadh I sendiri seperti tahfidzul qur’an dan mujahadah 

yang mempermudah santri dalam menerapkan nilai-nilai tasawuf. 

Selain itu faktor pendukung lainnya tidak lepas dari peran 

pengurus dalam mengatur program dan kegiatan di pondok 

sekaligus figur seorang kiai dan ustadz yang memberikan contoh 

kepada seluruh santri. 

Untuk unsur penghambat dalam menerapkan nilai-nilai tasawuf 

di Madrasah Huffadh I ini antara lain:  

1. Kesadaran dari santri sendiri yang mayoritas sebagai 

mahasiswa sering keluar masuk pondok sehingga berdampak 

terhadap kegiatan pondok.  
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2. Lingkungan disekitar pondok yang penuh dengan keramaian 

sehingga kurang mendukung dengan adanya penerapan nilai-nilai 

tasawuf.  

3) Kurangya ketegasan hukuman yang diberikan kepada santri 

yang melanggar, agar pelanggaran tersebut tidak diulangi lagi. 

4. Solusi dalam mengatasi faktor penghambat 

Solusi yang diberikan pengurus antara lain: santri 

diperbolehkan membawa laptop di pondok untuk keperluan tugas 

kuliah guna meminimalisir santri mengerjakan tugas di luar, 

pembatasan jam keluar-masuk santri agar lebih disiplin, santri 

wajib memberikan jadwal perkuliahannya agar santri lebih efektif 

dalam mengikuti kegiatan pondok, santri wajib memberikan surat 

izin ketika ada kegiatan diluar pondok. 

B. Saran  

1. Kepada pihak pondok, agar lebih memperjelas, mempertegas dan 

memerhatikan lagi kepada para santri khususnya dalam hal peraturan, 

agar santri tidak menyepelehkan peraturan pondok 

2. Fasillitas, sarana prasarana harap dirawat dan dilestarikan agar berguna 

sesuai fungsinya masing-masing. 

3. Kepada para santri, berharap lebih fokus lagi untuk menjalankan 

kegiatan pondok meskipun ditengah-tengah kesibukan kampus.  
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